
     
 
 
 

 

 
                   
 
 
  
                                                                           
 
 
   
 
 
 
 
    
 

 

 

Ringkasan Khotbah 

HIDUP KITA ADA DI TANGAN ALLAH 

Pengkhotbah 9:1-10 
Pada waktu kita membaca bagian perikop ini khususnya dalam ayat 2 -3 kita diberitahu 

suatu gambaran umum atau secara fenomena semua manusia bernasib sama...baik orang benar 
maupun orang yang fasik, orang yang baik maupun orang yang jahat...dan kemudian mereka 
menuju alam orang mati (ayat 2-3). Seolah-olah tidak ada bedanya antara hidup orang benar 
maupun orang fasik, orang yang saleh dengan orang yang tidak percaya Tuhan.  

Namun kita tidak boleh salah mengerti sehingga menganggap semuanya tidak ada 
perbedaannya. Pengkhotbah mengingatkan ada perbedaannya. Yang membedakan adalah iman 
dan sandaran yang kita miliki dan bagaimana kita memiliki hidup yang berbeda  
I. Iman dan Sandaran : Hidup Kita Ada Di Tangan Allah  

Pengkhotbah mengatakan “Sesungguhnya, semua ini telah kuperhatikan, semua ini 
telah kuperiksa, yakni bahwa orang-orang yang benar dan orang-orang yang berhikmat dan 
perbuatan-perbuatan mereka, baik kasih maupun kebencian, ada di tangan Allah...” (ayat 1) . 
Tangan Tuhan menyatakan Allah yang berkuasa, yang mengontrol segala sesuatu dan 
memimpin hidup kita. Tangan Tuhan adalah tangan yang penuh kasih memelihara kita 
selamanya. Ketika kita menyatakan bahwa hidup kita ada di tangan Tuhan, maka kita menyakini 
Tuhanlah yang berkuasa satu-satunya dan penuh kasih mengontrol, memimpin dan memelihara 
kita selama-lamanya. Tidak ada satu hal yang terjadi dalam hidup kita tanpa seijin Tuhan dan 
terlepas dari tangan Tuhan.  
II. Pola dan Cara Hidup Yang Berbeda Yang Harus Kita Miliki:   
A. Miliki HidupYang Bermakna & Hidup Berpengharapan Dalam Tuhan (ayat 4)  

Dalam ayat 4 ditekankan bahwa sesesuatu yang penting bukan sekedar kekuasaan, 
keagungan dan kekuatan, itu tidak ada gunanya melainkan hidup yang bermakna, hidup yang 
baru dan diubahkan oleh Tuhan.  Hidup yang berpengharapan di dalam Tuhan.  
B. Nikmati Apa Yang Kita Miliki Dalam Hidup  Dengan Ucapan Syukur (ayat 7-9)  

Tuhan telah memberikan segala sesuatu yang baik, mari kita bersyukur atas segala 
sesuatu yang Tuhan berikan (apa yang kita makan, minum, pakai, termasuk keluarga). Kita 
nikmati dengan penuh sukacita sebagai sesuatu yang indah dari Tuhan dengan ucapan syukur.  
C. Kerjakan Segala Sesuatu Dengan Sekuat Tenaga (ayat 10) 

Mari kita hayati kehidupan yang Tuhan berikan dengan rasa syukur. Isilah kehidupan 
yang fana ini dengan karya-karya yang positif. Kita mengerjakannya bukan hanya untuk 
kepentingan dan keuntungan kita atau menyenangkan orang lain, melainkan kita harus 
mengerjakan segala sesuatu dengan sekuat tenaga, dengan sungguh-sungguh dan sebaik 
mungkin karena kita mengerjakannya bagi Tuhan (Kolose 3:23). Jangan menunda-nunda, selagi 
masih ada kesempatan pakai kesempatan itu untuk berkarya bagi Tuhan (Yohanes 9:4).  

Penutup: Sebagai orang Percaya, marilah kita menjalani hidup ini dengan iman dan 
bersandar pada tangan Tuhan yang kuat. Hidup dengan penuh penyerahan kepada Allah yang 
kita imani, serta memiliki pola dan cara hidup yang berbeda dengan orang dunia ini, yaitu 
dengan memiliki hidup bermakna, menikmati apa yang Tuhan berikan dengan ucapan syukur 
serta mengerjakan pekerjaan Tuhan dengan sekuat tenaga bagi Tuhan. Tuhan memberkati kita, 
Amin!  

Oleh : Pdt. Yohanes Chai 


